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Prakata

Puji  syukur atas berkat, rahmat, dan
hidayahNya buku Pembelajaran sains di era literasi
digital dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini
berisi tentang kumpulan dari pengalaman
pembelajaran yang dilakukan oleh dosen-dosen di
berbagai perguruan tinggi. dalam waktu yang relatif
singkat, dosen dituntut untuk menguasai teknologi
sebagai konsekwensi kebijakan pembelajaran dalam
jaringan (daring) untuk mencegah penyebaran
Corona virus 2019 (Covid-19). Kebijakan ini memicu
akselerasi digital dunia pendidikan. Fasilitator,
dalam hal ini dosen dituntut untuk menguasai
kompetensi literasi digital.

Buku ini menyajikan: (1) informasi terkait
penerapan pembelajaran dalam jaringan di perguran
tinggi, kendala-kendala yang dihadapi, juga alternatif
solusinya. Tidak semua perguruan tinggi tentunya
memiliki fasilitas e-learning berbasis Learning
Management System (LMS) dan memiliki jaringan
yang bagus untuk melaksanakan pembelajaran
daring. (2) Assesment Berpikir Tingkat Tinggi secara
daring juga dideskripsikan, (3) Keterkaitan dengan
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karakter dan humanisme dalam pendidikan dan
pembelajaran juga dideskripsikan yang merupakan
unsur penting dalam pendidikan.

Masih banyak kekurangan dari buku ini,
namun kami berharap buku ini dapat dijadikan
referensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
di era akselarasi digital. Semoga informasi yang
disajikan dalam buku ini bisa bermanfaat bagi
pembaca.

Madiun, 10 Mei1 2020
Penulis
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Bagian 1

Penerapan Pembelajaran

dalam Jaringan di Program Studi
Pendidikan Fisika UNIPMA:

Alternatif Pembelajaran di Masa
Pendemik Covid-19

Jeffry Handhika

A.Pendahuluan

Sejak awal maret 2020 perubahan
drastis dibidang Pendidikan  mulai
mengalami revolusi. Pembelajaran yang
tadinya didominasi oleh pembelajaran
tatap muka harus Dberalih dengan
pembelajaran dalam jaringan (daring) di
semua level pendidikan, termasuk
perguruan  tinggi. Guna  mencegah
penularan corona virus 2019 (Covid-19),
kebijakan  Pendidikan banyak yang
dilahirkan. Surat edaran yang diterbitkan
Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang
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Pencegahan Covid-19 pada Satuan Pendidikan dan
Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang
Pembelajaran daring, para pendidik diharapkan
menghadirkan  proses  pembelajaran  yang
menyenangkan bagi siswa. Di level perguruan
tinggi juga membuat surat edaran yang isinya
sama yaitu menerapkan pembelajaran daring di
kampus. Universitas PGRI Madiun melalui surat
edaran No. 0578/Q/UNIPMA/2020 tentang
kewaspadaan, Kkesiapsiagaan, dan antisipasi
pencegahan penyebaran inveksi Covid 2019 di
lingkungan Universitas PGRI Madiun (UNIPMA)
perkuliahan dialihkan secara daring mulai 17
Maret sampai 04 April 2020, kemudian
diperpanjang melalui pengumuman No. 0616/F/
UNIPMA/2020 pelaksanaan kuliah daring sampai
29 Mei 2020.

Universitas PGRI Madiun sudah
membangun sistem pembelajaran daring dengan
nama e-LMA. Sistem ini telah dilatihkan dan
disosialisasikan kepada hampir seluruh dosen di
UNIPMA, namun tentunya masih ada dosen yang
belum memahami tata cara penggunaannya.
Pimpinan perguruan tinggi di level rektorat
maupun program studi sudah memberikan fasilitas
e-learning berbasis learning management system
(LMS) dengan harapan semua proses pembelajaran
yang tadinya dilaksanakan secara tatap muka,
dapat dialihkan dalam ruang virtual. Pada tulisan
ini akan dideskripsikan penerapan pembelajaran
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daring di UNIPMA, namun lebih spesifik lagi di
program  studi  Pendidikan  fisika. Juga
diinformasikan terkait fasilitas, kesiapan, respon
dan  monitoring yang dilakukan terkait
pembelajaran daring yang dilakukan. LMS dapat
didefinisikan sebagai platform perangkat lunak
berbasis web yang menyediakan lingkungan
belajar online interaktif dan mengotomatisasi
administrasi, organisasi, pengiriman, dan
pelaporan  konten  pendidikan dan  hasil
pembelajaran.

Sebelum mengkaji secara mendalam, perlu
diinformasikan terkait sistem yang digunakan oleh
UNIPMA. UNIPMA menggunakan e-LMA sebagai
LMS pembelajaran daring. e-LMA sendiri
merupakan e-learning yang dikembangan oleh
Universitas PGRI Madiun melalui hibah PBMBTI
dari belmawa kemenristekdikti. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran berbasis IT dalam era revolusi
industri  4.0. Guna mensosialisasikan LMS
tersebut, sebelum tahun akademik beralih, Wakil
Rektor I mengadakan workshop kepada seluruh
dosen di lingkup UNIPMA, harapanya semua
dosen sudah dapat melakukan pembelajaran
dengan sistem daring. Dari gambaran ini jelas
bahwa pimpinan Universitas mendukung dan
memberikan fasilitas terkait pembelajaran dengan
sistem daring. Berikut akan dideksripsikan sistem
pembelajaran yang dilakukan di UNIPMA, lebih
spesifik lagi di program studi Pendidikan Fisika.
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B.Deskripsi Pembelajaran Daring secara umum

di UNIPMA
Secara  umum  terjadi = peningkatan

penggunaan e-LMA pasca surat edaran tentang
pembelajaran dengan sistem daring. Berdasarkan
data yang dihimpun dari Sisitem Informasi dan
Jaringan UNIPMA pengguna e-LMA meningkat
secara signifikan. Hampir seluruh program studi
menggunakan e-LMA sebagai platform
pembelajaran daring. Data penggunaan e-LMA
UNIPMA dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut:
Tabel 1.1. Data Pengguna e-LMA

Number of .

15 Mar 2020 821 42,390 57,543 2.65 GB
16 Mar 2020 4,801 444,682 570,499 22.26 GB
17 Mar 2020 6,972 639,289 825,107 28.97 GB
18 Mar 2020 7,379 781,450 1,001,509 34.93 GB
19 Mar 2020 7,240 760,217 946,255 30.83 GB
20 Mar 2020 4,760 402,625 516,311 17.64 GB
21 Mar 2020 2,634 210,512 258,886 8.10 GB
22 Mar 2020 1,716 98,006 131,514 5.10 GB
23 Mar 2020 4,504 422,202 550,109 20.72 GB
24 Mar 2020 4,790 394,832 494,583 17.27 GB
25 Mar 2020 3,463 216,030 281,536 12.75 GB
26 Mar 2020 5,307 512,967 630,152 20.33 GB
27 Mar 2020 3,936 333,527 411,322 13.81 GB
28 Mar 2020 2,298 141,679 184,318 6.47 GB
29 Mar 2020 1,370 59,748 81,937 3.92 GB
30 Mar 2020 2,220 217,041 279,592 10.43 GB
31 Mar 2020 0 0 0 0
Average 2,140 189,239 240,705 8.54 GB
Total 64,211 5,677,197 7,221,173 256.18 GB
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Number of 7

01 Apr 2020 4,332 339,133 424,916 15.00 GB
02 Apr 2020 4,069 277,814 345,644 11.42 GB
03 Apr 2020 2,508 188,536 224,430 6.66 GB
04 Apr 2020 1,903 108,353 130,994 3.82 GB
05 Apr 2020 1,370 60,680 81,247 2.73 GB
06 Apr 2020 4,095 273,139 348,761 12.82 GB
07 Apr 2020 3,791 212,992 269,232 10.16 GB
08 Apr 2020 4,412 318,540 391,365 11.67 GB
09 Apr 2020 4,575 338,011 412,007 11.61 GB
10 Apr 2020 2,366 129,116 165,547 5.10 GB
11 Apr 2020 1,860 87,111 110,166 3.29 GB
12 Apr 2020 1,421 52,725 72,438 2.61 GB
13 Apr 2020 3,407 241,982 302,544 9.04 GB
14 Apr 2020 3,530 204,139 254,299 8.06 GB
15 Apr 2020 3,692 260,209 314,516 10.41 GB
16 Apr 2020 3,996 295,659 359,440 10.66 GB
17 Apr 2020 2,943 244,961 285,936 6.05 GB
18 Apr 2020 15519 64,001 80,936 2.76 GB
19 Apr 2020 1,655 67,346 86,188 3.03 GB
20 Apr 2020 1,021 55,923 68,645 2.12 GB

Berdasarkan tabel 1.1, Pengguna elma
kurang lebih 1000 sampai 4000-an, berarti ada
beberapa dosen menggunakan platform lain dalam
pembelajaran. Berdasarkan hasil survei yang
dilakukan, selain menggunaan e-LMA, dalam
pembelajaran dosen juga menggunakan media
sosial seperti Whatsapp dan aplikasi e-learning
lainnya, dengan pertimbangan kepraktisan dan
materi sudah banyak di upload di edmundo. Hasil
dari angket yang diberikan kepada 6 dosen
Disajikan pada gambar 1.1 berikut:
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Prodi P. Fisika menyediakan fasilitas e~learning

6 responses

ya 6 (100%)

tidak [0 (0%)

Gambar 1.1a. Respon Dosen Terhadap Fasilitas yang
disediakan Prodi

Prodi P. Fiska memberikan solusi apabila kendala/masalah saat pelaksanaan e~learning saat
permasalahan covid~19 muncul

6 responses

ya 6 (100%)

tidak |—0(0%)

Gambar 1.1b. Respon Dosen Terhadap Pelayanan
Teknis Penggunaan eLMA

Berdasarkan gambar 1.1, seluruh dosen
setuju bahwa program studi telah memberikan
fasilitas e-leraning pada semua dosen termasuk
konsultasi kesulitan apabila ada kendala dalam
penggunaannya. Berdasarkan hasil ini, dapat
diasumsikan bahwa seluruh dosen dapat
menggunakan e-LMA dengan baik, namun asumsi
tersebut terbantahkan, karena tidak semua dosen
menggunakan e-LMA. Beberapa hambatan yang
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ditemui antara lain sebagai berikut: (1)sinyal tidak
stabil, (2) Tidak bisa login ke elma padahal waktu
pelatihan bisa, (3) Mahasiswa perlu pelatihan
menggunakan e-LMA, (4) Harus membeli paket
data agar mendapatkan kuota internet.
1) Sinyal tidak stabil

Pada saat tertentu bisa jadi sinyal tidak
stabil karena pengguna terlalu banyak, ataupun
lokasi temat tinggal yang tidak terjangkau sinyal.
Solusi yang dilakukanadalah mengecek
kemampuan sistem LMS dalam menampung
jumlah peserta. Secara sistem LMS masih mampu
mengakomodasi jumlah peserta, kendala yang
muncul kemungkinan pada lokasi pengguna yang
tidak  terjangkau  jaringan. Prodi  juga
memberikan kesempatan kepada dosen untuk
menjadwal ulang perkuliahannya dengan
kesepakatan Bersama mahasiswa, dalam rangka
mencari waktu yang tepat untuk melakukan
pembelajaran daring.

2) Tidak bisa login ke e-LMA

Permasalahan ini muncul karena dosen
yang bersangkutan kemungkinan salah dalam
menginputkan username dan atau passwordnya.
Kemungkinan juga password yang ditulis dalam
catatan  pribadi, dengan password yang
diinputkan dalam e-LMA sedikit berbeda. Untuk
mengatasi hal tersebut sebenarnya sudah ada
menu reset password, dan menggantinya dengan
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password baru atau menghubungi administrator
untuk mengganti passwordnya, namun karena
literasi digital berbeda-beda tiap dosen, tentunya
masalah ini menjadi terlambat untuk diatasi.

3) Mahasiswa perlu pelatihan penggunaan e-
LMA

Penggunaan LMS e-LMA memang hanya
disosialisasikan kepada dosen saja, untuk
mahasiswa, hanya mahasiswa semester 2 dan 4
yang sudah pernah menggunakan e-LMA,
sehingga mahasiswa lainnya belum pernah
menggunakan. Porogram studi mensosialisasikan
panduan kepada mahasiswa terkait penggunaan
e-LMA untuk mengatasi masalah tersebut.

(4) Paket Internet cepat habis

Barangkali ini memang kendala dosen dan
mahasiswa saat menggunakan sistem
pembelajaran daring. Kebutuhan dosen tentunya
lebih besar karena harus mengupload materi
dalam berbagai bentuk presentasi. Gaya belajar
mahasiswa yang beraneka ragam tentunya harus
diakomodasi. Butuh banyak waktu dan biaya
yang harus dipersiapkan untuk mengajarkan
materi yang mudah dicerna mahasiswa. Bentuk
penjelasan dalam bentuk video mewakili semua
gaya belajar yang dimiliki mahasiswa, namun
dengan konsekensi biaya yang tidak sedikit.
Beberapa vendor memberikan akses gratis untuk
situs-situs perguran tinggi. Saat ini UNIPMA
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juga mengajukan agar kegiatan pembelajaran
yang terintegrasi dengan sistem menjadi gratis.
Selain  menggunakan e-IMA  dosen-dosen
menggunakan Whatsapp dan aplikasi lainnya
sebagai penunjang (Gambar 1.2).

Fasilitas e~learning yang digunakan

6 responses

e-Lma/Moodle 3 (50%)

Google Class |0 (0%)

Whatsapp 5(83.3%)

Lainnya 0 (0%)

Edmodo

Gambar 1.2. Media yang digunakan dalam
pembelajaran daring

Berdasarkan gambar 1.2, Whatsapp
menjadi aplikasi favorit yang digunakan karena
lebih praktis dan cepat. Angket disebarkan pada
akhir maret, pada bulan April dosen juga
menggunakan aplikasi lain seperti google meet
untuk melakukan interaksi langung.Hambatan
yang muncul adalah susahnya sinyal dan kuota
yang cepat habis. Beberapa aplikasi yang
digunakan oleh dosen-dosen program studi
Pendidikan fisika dapat dilihat pada gambar 1.3
berikut:
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tepatnya physical distance, semangat
belajar dirumah

TEORI RELATIVITAS
KHUSUS Baik Pak. Terima Kasih Pak Y Csens

Polaksanaan Perkuliahan dimulai R | Seomgn | Enias penaistan
pukut:15.00-17.30,16/03/2020 Eanbe)
semangat Belajar Mahasiswa LATIHAN LISTRIK MAGN

Sebagai  konsekwensi  postulat

i, e Eelahaasn Kuliah listrik magnet hari ini, buka file | Kapita Selekta 2019 | ot
s » . video 1 gaya listrik (gaya coulomb), lalu

transformasi yangmendekati kerjakan soal latihan listrik magnet
kecepatan cahaya waktu
tidak lagi mutlak relatif.
konsekwensi ini my 1 pada : Profesi Kependidikan
onsekwensi ini a pada Nagih pak |n vk b x Iv ofesi Kependidikar
konsep baru sang dan waktu
yang relatif.  Guna
mem: lebih  mendalam. lya pak, itu dikumpulkan kapan nggeh?
pelaj ri yang disediakan
berikut. selamat belajar Cendekia
Mudal Baik pak, terimakasih

& ar ATVITA

W MATER| RELATIVITA Iya Pak. Terimakasih

Hari ini

Berikut disajikan

permsalahan untuk

Gambar 1.3. Aplikasi yang digunakan dalam
pembelajaran

Gambar 1.3 merupakan berbagai fasilitas
pembelajaran yang digunakan oleh dosen-dosen
pendidikan fisika. Pada tulisan 1ini, akan
difokuskan pada penggunaan e-LMA dan
Whatsapp dalam pembelajaran, terkait
keterbatasan akses dalam membuka platform
lainnya. Dosen-dosen pendidikan fisika juga
diminta mensosialisasikan kegiatan physical dan
social distancing dalam penyampaian materinya.
Sebagai contoh dapat dilihat pada kutipan materi
fisika dasar II (Gambar 1.4) berikut:
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Perenungan Materi: Medan Elektrik
Oleh: J. Handhika

A. Apersepsi

Akhir-akhir 1 virus corona mewabah secara nasional dan global, di Indonesia sendiri
pasien positif corona bertambah setiap harinya. Social distance (mencegah jarak dengan orang
vang sakit) merupakan salah satu cara yang diterapkan untuk mengurangi penularan. Dampak
merebahnya virus corona, merambah di semua aspek kehidupan termasuk di dunia Pendidikan.
Har 11 kita belajar dengan sistem daring juga salah satu dampak dari cepatnya penyebaran virus
tersebut. Pada materi Gaya Coloumb. pada pertemuan pertama dulu tentunya kita mengingat

bahwa persamaan gaya coloumb adalah:

Fip = k2L 7, @1

Gambar 2.1 Interaksi antar Muatan

Gambar 1.4. Kutipan materi

Tujuan memberikan sosialisasi tentang
kegiatan physical dan social distancing karena
masih banyak mahasiswa di awal perkuliahan
mencari wifi gratis di tempat-tempat umum yang
menimbulkan potensi kerumunan. Harapannya
mahasiswa dapat melakukan pembelajaran di

rumah sesuai himbauan pemerintah.

C.Diskripsi Pembelajaran menggunakan e-
LMA dan penunjang lainnya
e-LMA merupakan LMS yang dapat
diintegrasikan dengan aplikasi lainnya. Dalam
menerapkan pembelajaran dengan e-LMA,
tentunya tidak semuannya berjalan dengan
lancer. Ada beberapa kedala termsuk jaringan
dan habisnya kuota tanpa disadari. Pada sub
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ba

gian ini akan disajikan informasi penggunaan

e-LMA dalam perkuliahan. e-LMA merupakan
LMS yang berbasis moodle, sehingga menu-menu

ya

ng ada didalammnya dapat dikembangkan

sesual kebutuhan pengguna.

1.

(12)

Bentuk Penyampaian Materi

Salah satu kebutuhan pembelajaran
adalah penyampaian materi. Penyampaian
materi dapat disajikan secara tertulis ataupun
dalam bentuk video. Konsep fisika dapat
disajikan  dalam  berbagai  representasi
(gambar, symbol, grfik, dan sebagainya).
Kemampuan mempresentasikan konsep dalam
bentuk lain sangat terkait erat dengan
penguasaan  konsepnya  (Anugraheni &
Handhika, 2018). Materi merupakan bentuk
representasi eksternal yang dibuat dosen
untuk disampaikan kepada mahasiswa,
harapannya materi yang disajikan dapat
memberikan stimulus kepada mahasiswa
untuk belajar. representasi eksternal sangat
penting dalam memberikan pengetahuan awal
terkait konsep (J Handhika et al., 2015).
Penyampaian materi pada momen tertentu
juga disampaikan langsung oleh dosen melalui
video conference dengan batuan google meet.
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a. Penyampaian Materi Melalui Upload File
Penyampaian materi melalui upload
file dilakukan dalam bentuk format pdf
(Gambar 1.5), dan juga power point. Materi
juga bisa dituliskan langsung di eLMA.

PC X E-learr [E] Google B Can'tr & Kemer G e-LMA @ Berita Untitle Screen  @° Wit
og|

) | elma.unipma.acid/pluginfile.php/43876/mod_resource/content/1/POTENSIAL%20ELEKTRIK pdf

— + @ / [Ffittopage [T Pageview /

A. POTENSIAL ELEKTRIK
Sistem muatan-medan memiliki energi potensial U relatif terhadap konfigurasi
sistem yang didefinisikan sebagai U = 0. Membagi energi potensial dengan muatan
memberikan kuantitas fisik yang hanya bergantung pada kuantitas pada distribusi
muatan sumber dan memiliki nilai di setiap titik dalam medan listrik. Kuantitas ini
disebut potensial Listrik (atau hanya potensial) V:
V=

7 5.1)
Karena energi potensial adalah kuantitas skalar. potensial listrik juga merupakan
kuantitas skalar. Beda potensial AV = V; — V, antara dua titik A dan B dalam medan
listrik didefinisikan sebagai perubahan energi potensial listrik sistem ketika muatan
q dipindahkan di antara titik-titik (Persamaan 5.1y dibagi dengan muatan:
SV s

q ® 6.2

AV

Gambar 1.5. Materi Dalam Bentuk Tertulis
dalam Format pdf

Materi dalam bentuk pdf ini memang
kurang efektif, karena mahasiswa harus
mendownload dulu materi yang disajikan
sebelum mempelajarinya. Waktu
pembelajaran juga bisa terhambat apabila
proses download memakan waktu yang lama
karena terkendala jaringan.

b. Materi Dalam Bentuk Video

Materi dalam bentuk video bayak
diminiati oleh mahasiswa. Materi dalam
bentuk video dilengkapi penjelasan dari
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dosen sehingga mahasiswa tidak sekedar
membaca teks yang diberikan, namun juga
memperoleh informasi dari sumber audio
dan gambar. Dalam penyajian informasi
sebaiknya interktif, menarik, menantang,
menyenangkan (IM3) (Jeffry Handhika,
2012). Penyajian materi yang menarik dapat
menumbuhkan motivasi dalam diri peserta
didik. Interaktif dapat diwujudkan dalam
bentuk wvideo conference, menantang dan
menyenangkan  dapat  diintepretasikan
dalam tugas dan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan. Penggunaan video memang
lebih diminiati mahasiswa, namun dari sisi
dosen penggunaan video cukup memakan
banyak  waktu dan biaya. Contoh
penggunaan video seperti pada gambar 1.6.

AMATI PENJELASAN PADA VIDEO BERIKUT!

& ForuM Diskus!

jika ada pertanyaan terkait penjelasan di video, sampaikan dalam forum diskusi ini

< Selesaikan permasalahan berikut!
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Gambar 1.6. Penyajian Materi
dalam bentuk Video

Hasil respon mahasiswa juga
menghendakintugas-tugas yang diberikan,
dijelaskan dalam bentuk video. Setelah
penyiapan materi, pemberian masalah
berupa diskusi juga dilakukan.

2. Pelaksanaan diskusi

Pemberian diskusi dapat dilakukan
secara  sinkrunus maupun  asinkronus.
Pembelajaran sinkronus adalah pembelajaran
yang dilakukan dalam bentuk video conference
maupun chat langsung, sedangkan asinkronus
merupakan pembelajaran dalam bentuk
pemberian masalah melalui postingan diskusi,
namun dirancang dapat dibalas kapanpun,
melalui email juga bisa dilakukan. Dalam
pembelajaran dengan eLMA, disediakan
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diskusi sinkronus maupun asinkronus. Guna
mempertajam perencanaan, diskusi model
asinkronus lebih fleksibel diterapkan. Gambar
1.7 merupakan contoh pelaksanaan diskusi
secara sinkronus maupun asinkronus.

ope - 46 il 88% M 11:05
< . FISIKA SEMESTER 6 5

d, maimunah, zulfa, +62 812-1723-3523, +...

he= 124KV A

Dimana 1 eV = 107 keV = 1,602 x 10 ** | dan 1 A= 10" m

Maaf pak itu maksudnya pripun
nggih pak? Frekuensi pada
kecepatan. Karena pernyataannya
frekuensi sedangkan simbol yang

mengikuti kecepatan pak]_L

itu nu, frekuensi, baca buku schaum

12:42 V/

fisika klasik frekuensi f, modern v

12:43
2

Gambar 1.7a. Diskusi sinkronus

« Medan dan Potensial Listrik

Tampilkan tanggapan secara secara flat, dar yang terlama ¢ Pindahkan diskusi ke ¢+ Pindahkan Pin

‘a. Perbedaan Potensial Listrik dan Beda Potensial Listrik
¥ oleh Jeffry Handhika - Rabu, B April 2020,19:01

Jeloskan perbedaan potensial listrik dan beda potensial listrik |

Permalink  Edit fopus Tanggap

a Re: Perbedaan Potensial Listrik dan Beda Potensial Listrik
loh perdana hudaa - Kamis, 9 April 2020, 13:43

Potensial Listrik adalah Energi yang terkandung dalam suatu benda bermuatan listrik

Beda potensial listrik adala

i1 2 Buah benda atau kutub bermuatan listrik memiliki Nilai Potensial atau nilai energi listrik yang berbeda
sehingga menghasilkan selisishSelisih tersebut disebut beda potensial

Permalin Tompilkan induk  Edit  Membag apus | Tanggap:

Gambar 1.7b. Diskusi Asinkronus
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Diskusi Model sinkronus dan kombinasi
sinkronus dan asinkronus memberikan tingkat
kehadiran sosial tertinggi diikuti oleh
dukungan kognitif dan emosional (Moallem,
2015). Pengajaran daring sinkron cenderung
pada pendekatan yang berpusat pada fasilitator
daripada berpusat pada peserta didik (Murphy
et al., 2011), namun tergantung bagaimana
fasilitator mampu menumbuhkan kemampuan
peserta didik dalam bertanya. Lebih lanjut
(Murphy et al., 2011) mengungkapkan bahwa
Pengajaran daring asinkron memberikan
dukungan untuk bentuk pendidikan jarak jauh
yang serba mandiri, ditambah dengan
pengajaran daring sinkron untuk menjawab
pertanyaan dan pemecahan masalah (kombinasi
keduannya). Model asinkrunus dapat
mengakomodasi  belajar kapanpun dan
dimanapun, mahasiswa yang mengalami
kendala sinyal dapat mengikuti proses
pembelajaran kapanpun saat sinyal stabil
Kembali. Diskusi sinkronus dapat dilakukan
dengan  menggunakan e-LMA  maupun
whatsapp. Aplikasi whatsapp banyak disukai
mahasiswa terkait biaya paket data yang
terjangkau. Di progam sudi pendidikan fisika,
kobinasi sinkronus dan asinkronus cenderung
dipilih oleh dosen.
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Pemberian tugas

Selain proses diskusi, dosen juga
memberikan tugas kepada mahasiswa. Tugas
diberikan sebelum atau sesudah pembelajaran
sesuai dengan tujuan yang telah diruskan.
Pemberian tugas juga memperkenalkan materi
yang akan diajarkan (Gutmann et al., 2018).
Tugas sebelum pembelajaran berfungsi untuk
menguatkan pemahaman dan  konsepsi
mahasiswa, tugas yang diberikan di akhir
pembelajaran berfungsi untuk mengukur
kompetensi dan pemahaman yang telah
dikuasai. Pemberian tugas memmaca juga
dapat meningkatkan kemampuan berfikir
kritis (Syarkowi, 2018). Dengan memberikan
tugas membaca, peserta didik sudah memiliki
pengetahuan awal sebelum pembelajaran,
ketika ada informasi yang berbeda dengan
informasi yang peserta didik pahami, maka
mereka akan menyampaikan argument atau
pendapatnya. Pembelajaran dengan e-LMA
juga telah memberikan tugas kepada peserta
didik. Contoh upload tugas dapat dilihat pada
gambar 1.8.
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Gambar 1.8. Contoh Tugas Mahasiswa

Dengan menggunakan LMS e-LMA,
tugas-tugas yang diberikan dosen dapat
terdokumentasikan dengan baik dan dosen
dapat melakukan penilaian. Rekapitulasi
penilaian juga dapat dilakukan dengan
bantuan LMS. Nilai akhir pembelajaran lebih
mudah dilakukan karena semua nilai
tersimpan dan diolah oleh sistem.

Tidak mudah melakukan pembelajaran
dengan menggunakan LMS e-LMA. Mahasiswa
masih menginginkan pembelajaran dilakukan
dengan model tatap muka. Pernyataan ini
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sebenarnya juga salah satu bentuk penilaian
bahwa pembelajaran dengan sistem daring
belum sepenuhnya mampu mentransformasi
suasana pembelajaran tatap muka.

. Pemberian Kuis

Pada setiap akhir pembelajaran,
pendidik biasanya memberikan tes untuk
mengukur penguasaan atau pemahaman
terhadap materi yang dipelajari. Moodle
menyediakan fasilitas membuat kuis dalam
berbagai bentuk dan bisa dipadukan. Sebagai
contoh, bentuk kuis pilihan ganda sangat
membantu  pendidik dalam  melakukan
evaluasi, karena jawaban peserta didik secara
otomatis dikoreksi dan diberi nilai sesai dengan
input skoring setiap nomor yang telah
ditentukan oleh pendidik. Hasil evaluasi juga
tersimpan dalam sistem, kedepan apabila

pendidik membutuhkan data perkembangan
hasil tes peserta didik, dapat dibuka Kembali.
Contoh tes dalam bentuk pilihan ganda dapat
dilihat pada Gambar 1.9.

L]
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Gambar 1.9. Contoh tes bentuk pilihan ganda
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Tes sangat membantu pendidik dalam
mengevaluasi proses pembelajarannya juga
mengevaluasi penguasaan dan pemahaman
peserta didik. Apabila hasil tes belum mencapai
standar minimal, maka pendidik wajib
mengevaluasi  pembelajarannya.  Kegiatan
evaluasi sangat penting dalam rangkaian
manajemen mutu pembelajaran. E-learning
dengan LMS memberikan fasilitas pendidik
untuk melakukan evaluasi secara virtual
dengan proses yang lebih cepat dan efisien.

D. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat
dismpulkan bahwa UNIPMA khususnya program
studi pendidikan fisika siap melaksanakan
pembelajaran daring sebagai salah satu cara
pencegahan penyebaran virus covid-19. Secara
tidak langsung, covid-19 memicu munculnya
berbagai kebijakan akademik yang menyebabkan
akselerasi  digital di  dunia  pendidikan.
Pelaksanaan pembelajaran daring adalah salah
satu dampak yang dapat dilihat langsung.
Kurangnya literasi digital pendidik merupakan
permasalahan yang mucul dalam pelaksanaan
pembelajaran daring. Pemanfaatan media sosial,
kolaborasi  mengajar, penunjukan  asisten,
merupakan berbagai cara yang dapat dipilih dalam
mengatasi permasalahan yang muncul.

Transformasi pembelajaran riil kea rah wvirtual
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dapat dilakukan dengan memasukkan unsur-
unsur pedagogik kedalam pelaksanaan
pembelajaran daring. Pembelajaran daring tidak
sekedar memberikan materi dan tugas, namun
harus ada interaksi antar peserta didik maupun
peserta didik dengan fasilitator. Motivasi, aksi dan
feeback harus terlihat dalam pelaksanaan
pembelajaran daring dengan memasukkan unsur-
unsur pedagogic. Pembelajaran dengan daring
berbasis LMS memungkinkan hal tersebut terjadi.
Pembelajaran dengan menggunakan media sosial
memungkinkan hal tersebut terjadi asalkan filtu-
filtur dalam media sosial tersebut dipahami
dengan baik oleh fasilitator maupun peserta didik.
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